Minggu, 27 Oktober 2013

"Kita semua adalah pemberian Allah;
apa yang kita buat adalah pemberian kita bagi Allah"
(Efesus 2:8-10)

Ayat4 Efesus 5 berkata: “Tetapi Allah....”. Ini menunjukkan bahwa
Allahlah yang mengambil inisiatif pada waktu la melihat manusia secara
alamiah yang mati dalam dosa dan pelanggaran (ay.1); diperbudak oleh dosa
(ayat 2); dan ada di baewah murka/hukuman Allah (ay.3) (bdk. Kej 3:8-9).

Apa yang Allah lakukan? la “menghidupkan” (ay 5), “membangkitkan”
(ay 6; lebih tepat diterjemahkan ‘mengangkat’), “memberi tempat di surga” (ay 6;
“mendudukkan di surga”).

Allah juga menyelamatkan (ay 5,8). Keselamatan lebih dari sekedar
pengampunan. Keselamatan adalah pembebasan manusia dari keadaannya
yang mati dan diperbudak dosa serta ada di bawah murka/hukuma Allah.

Keselamatan itu adalah anugerah/pemberian Allah: ‘Sebab karena kasih
karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi

pemberian Allah,” (ay.8). Dengan kata lain, ‘keselamatan karena kasih karunia
oleh iman’ adalah pemberian / anugerah Allah. Dalam ayat 10 dikatakan
‘buatan Allah’, ‘diciptakan’ yang menihilkan segala f‘jasa’ kita dalam
mendapatkan keselamatan. Keselamatan adalah anugerah Allah.

Mengapa Allah melakukan hal itu? Karena ‘rahmat’ (ay 4), ‘kasih’ (ay 4),
‘kasih karunia’ (ay 5,8) dan ‘kebaikanNya’ (ay 7). Semua alasan ini terdapat
dalam diriNya. Jadi, la menyelamatkan bukan karena apa yang ada pada kita
(misalnya: kebaikan, dsb).

Allah menunjukkan kekayaan kasih karuniaNya yang melimpah- limpah
(ay 7).

Semua ini dimaksudkan supaya kita berbuat baik (ay 10). Pekerjaan
baik itu sudah dipersiapkan Allah sebelumnya dan la ingin supaya kita “hidup”
(teriemahan hurufiahnya “berjalan”) di dalamnya. Manusia alamiah yang
“berjalan”/ “hidup” dalam dosa (ay 1-2), dan diakhiri dengan manusia buatan
Allah yang “berjalan” / “hidup” dalam pekerjaan / perbuatan baik.

Semua itu terjadi karena KASIH KARUNIA ALLAH.
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